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MOTTO 
  

 

“Setiap insan pernah dihadapkan dengan problem, 

dan sebagian orang terjebak  pada problem bukan 

solusi.  Maka fokuslah pada solusi bukan problem” 

 
-Fadly Ahmad- 
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ABSTARAK  

Ahmad Fadliansyah (19200010063) Strategi Konselor Dalam Mengatasi Perilaku 

Agresivitas Narapidana Di Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan. Tesis 

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Bimbingan 

Konseling Islam. 

Tesis ini mengkaji tentang strategi konselor dalam menghadapi problem-problem 

diri konselor akibat dampak dari perilaku agresivitas narapidana di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Karang Intan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

problem apa saja yang dialami kemudian faktor penyebabnya apa sehingga 

problem itu muncul. Kemudian strategi apa yang digunakan untuk mengatasi 

problem diri konselor tersebut. Rumusan masalah dalam tesis ini adalah problem 

apa saja yang dihadapi konselor untuk konsisten dengan profesionalitas dalam 

mendampingi perilaku agresif narapidana dan usaha-usaha profesionalitas apa saja 

yang dilakukan konselor dalam menghadapi problem konsistensi dengan 

profesionalitas dalam mendampingi perilaku agresif narapidana. Tesis ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan case study. Hasil penelitian 

menunjukkan problem yang dialami konselor ada tiga yaitu pertama neurotic 

anxiety (kecemasan tinggi) penyebabnya perilaku agresif klien baik itu yang 

bersifat verbal maupun non verbal. Kedua bad mood (suasana hati buruk) 

penyebabnya sikap blocking klien. Dan yang ketiga insecure (tidak percaya diri) 

penyebabnya tidak memiliki sertifikasi konselor. Hasil penelitian menunjukkan 

usaha-usaha yang dilakukan konselor untuk mengatasi problem tersebut 

menggunakan strategi sufi healing. Anxiety diatasi dengan terapi zikir dan selawat, 

bad mood diatasi dengan terapi mendengarkan musik dan murottal al-Quran, 

insecure diatasi dengan terapi salat. Dari semua terapi yang diimplimentasikan 

menunjukkan hasil yang efektif yang ditunjukkan dengan berkurangnya rasa 

cemas, bad mood dan insecure yang dialami Bharata dan Abdurrahman.   

Kata Kunci: Strategi, Konselor, Agresivitas    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Konselor merupakan profesi di mana ia berusaha untuk membantu klien 

dalam pertumbuhan pribadi melalui eksplorasi nilai, makna, sehat hubungan, 

kesadaran diri, dan aktualisasi diri1. Semua organisasi konseling di barat seperti 

American Deafness and Rehabilitation Association (ARCA), VRAC, Asosiasi 

Internasional Profesional Rehabilitasi (IARP), Dewan Pendidikan Rehabilitasi 

(CORE), Dewan Nasional Pendidikan Rehabilitasi (NCRE), dan NRCA 

mendefinisikan profesi sebagai sekelompok profesional konselor yang 

dipersiapkan dan dipercaya dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

bekerja secara produktif dalam hubungan profesional dengan penyandang 

disabilitas untuk mencapai pribadinya, tujuan sosial, psikologis dan kejuruan2.  

Sebagai konselor yang handal tentunya harus memiliki modal personal 

dan profesional untuk keberhasilan sebuah konseling3. Tolak ukur seorang 

konselor profesional adalah yang memiliki kapasitas unggul dalam hal 

wawasan, pengetahuan, kepribadian, keterampilan, dan nilai-nilai yang dimiliki 

                                                           
1
 Kenneth M. Coll dkk., “Developing the Counselor as a Person and as a Professional: 

Attitudinal Changes in Core Counseling Courses,” The Journal of Humanistic Counseling 52, no. 

1 (April 2013): 54. 
2
 Jodi L. Saunders et al., “Rehabilitation Counselor Certification: Moving Forward,” 

Journal of Applied Rehabilitation Counseling 39, no. 4 (December 1, 2008): 79. 
3
 Muskinul Fuad, “Kualitas Pribadi Konselor: Urgensi Dan Pengembangannya,” 

KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 3, no. 2 (1 Januari 1970): 247–54. 
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konselor4. Konselor profesional dilatih secara kompeten, kemudian 

menunjukkan pemahaman yang memadai tentang pedoman etika, dan relatif 

bebas dari psikologis dan masalah interpersonal5. Dalam dimensi intrapersonal, 

para profesional melabeli diri sebagai anggota profesi itu dan berusaha untuk 

mengintegrasikan identitas pribadi mereka dengan profesi, bekerja untuk 

mengadopsi keterampilan, nilai, peran, sikap, etika, cara berpikir, dan pola 

pemecahan masalah6. Seorang konselor yang terampil akan menggunakan 

intervensi yang berbasis klien dan yang melayani kebutuhan klien7.  

Jenis masalah-masalah yang ditangani konselor sangat beragam. 

Misalnya kecemasan (anxiety)8, adiksi Narkotika9, kriminalitas10, dan lain-lain. 

Masalah yang sering ditangani di Lapas yaitu adiksi Narkotika. Penelitian yang 

dilakukan oleh Abdul Muhid11 menunjukkan bahwa pendampingan di Lapas 

Kelas IIA Sidoarjo menghasilkan upaya dalam memulihkan klien dari 

                                                           
4
 Rezki Hariko, “Ilmu Bimbingan dan Konseling, Nilai dan Kesejahteraan Individu: Studi 

Literatur,” Jurnal Konseling dan Pendidikan 4, no. 2 (June 30, 2016): 137.   
5
 Jonathan P. Rust, Jonathan D. Raskin, and Melanie S. Hill, “Problems of Professional 

Competence Among Counselor Trainees: Programmatic Issues and Guidelines,” Counselor 

Education and Supervision 52, no. 1 (March 2013): 30. 
6
 Colette T. Dollarhide, Donna M. Gibson, and Julie M. Moss, “Professional Identity 

Development of Counselor Education Doctoral Students,” Counselor Education and Supervision 

52, no. 2 (June 2013): 137.   
7
 Shamshad Ahmed et al., “What Does It Mean to Be a Culturally-Competent 

Counselor?,” Journal for Social Action in Counseling & Psychology 3, no. 1 (April 1, 2011): 20.  
8
 Frans Herianto Panjaitan and Al Murhan, “Kecemasan Pada Narapidana Di Lembaga 

Pemasyarakatan Narkotika Kelas Ii a Way Hui Bandar Lampung” 10, no. 1 (2014): 122. 
9
 Maryatul Kibtyah, “Pendekatan Bimbingan Dan Konseling Bagi Korban Pengguna 

Narkoba,” JURNAL ILMU DAKWAH 35 (2015): 53. 
10

 Meilina Wirohati, Hastaning Sakti, and Nailul Fauziah, “Hubungan Antara Persepsi 

Terhadap Perubahan Mental Dengan Agresivitas Verbal Pada Narapidana Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kedung Pane Semarang,” 2013, 183.  
11

 Abdul Muhid, “Pemberdayaan Kader Terapi dan Rehabilitasi Berbasis Komunitas pada 

Warga Binaan Pemasyarakatan Pecandu Napza dalam Upaya Pemulihan Ketergantungan Napza,” 

2018, 146. 
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kecanduan narkotika. Adapun dalam penelitian Suradi12 dikatakan bahwa 

secara nasional di kota Batam penyalahgunaan narkoba berada pada urutan 

pertama. Ben Crewe13 dalam penelitiannya menemukan bahwa heroin 

merestrukturisasi status dan hubungan sosial di penjara. Bukti kuat juga 

diungkapkan oleh Kate Dolan dkk dalam penelitiannya menyatakan Pengguna 

narkoba merupakan bagian terbesar dari populasi penjara negara maju14.  

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku adiksi 

Narkotika dominan bertempat di Lapas. Salah satu dampak kuat secara psikis 

akibat penyalahgunaan narkotika adalah perilaku agresif15. Perilaku agresif 

adalah respon yang menunjukkan kepada hal negatif terhadap seseorang yang 

bisa saja terjadi di lingkungan sekitarnya, terutama perlakuan dan perkataan 

orang lain yang ada di sekitar individu. Perilaku agresi ini dapat menjadi sebab 

terjadinya emosional dan kejahatan fisik pada orang lain, terlebih lagi tindakan 

perilaku itu dapat mengakibatkan rusaknya kepribadian seseorang16. Dengan 

perilaku tersebut memungkinkan akan mengancam sekaligus menjadi 

tantangan mental bagi konselor dalam pemberian layanan.  

Pada prapenelitian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Karang Intan karena di situ merupakan 

                                                           
12

 Suradi, “Rehabilitasi Sosial Berbasis Institusi Bagi Korban Penyalahgunaan Napza: 

Studi Kasus Pada Intitusi Penerima Wajib Lapor Lintas Nusa Di Kota Batam,” SOSIO 

KONSEPSIA 7, no. 02 (2018): 45. 
13

 Ben Crewe, “Prisoner Society in the Era of Hard Drugs,” Punishment & Society 7, no. 

4 (October 2005): 457.  
14

 Kate Dolan et al., “Prisons and Drugs: A Global Review of Incarceration, Drug Use 

and Drug Services,” n.d., 1.  
15

 Rois Nafi‟ul Umam, “Pendekatan Psikologis Dalam Upaya Mengatasi Kecanduan 

Penyalahgunaan Narkotika” 4, no. 1 (n.d.): 102. 
16

 Lusi Ismail, “Pengaruh Horticulture Therapy Terhadap Tingkat Agresi Narapidana: 

Sebuah Analisa Rasch Model,” Journal of Dedicators Community 1, no. 1 (February 15, 2017): 

16.  
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pusat tempat khusus narapidana narkotika yang ada di Kalimantan Selatan. 

Dikatakan juga oleh petugas Lapas bahwa di Lapas tersebut tidak mampu 

menampung jumlah narapidana (over capatity) sehingga narapidana yang lain 

di tampung di Lapas lainnya yang bukan khusus narapidana narkotika. Selain 

itu kasus prilaku agresif narapidana yang ada di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Karang Intan juga paling tinggi
17

. 

Kasus tentang perilaku agresivitas  yang terjadi di Lapas Narkotika 

Kelas IIA Karang Intan yaitu ada salah seorang narapidana yang terkadang 

berhalusinasi dengan berbicara sendirian, ketika di dalam sel ia sering kali 

secara tiba-tiba memukuli temannya. Oleh karenanya di dalam sel itu tidak 

diperkenankan senjata tajam, dikhawatirkan terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan dan dalam keadaan seperti itu ia dikhususkan tempatnya. Meskipun 

begitu, perasaan halusinasinya tidak terus-menerus akan tetapi berkala, 

sehingga dalam keadaan normal ia menyadari bahwa dirinya sering 

berhalusinasi18. Fenomena semacam ini jelas merupakan dampak dari 

kecanduan atau ketergantungan obat yang merusak mental dan emosional 

individu. 

 Ketergantungan atau yang dikenal dengan istilah adiksi merupakan 

suatu kondisi tubuh yang menyesuaikan diri dengan obat sehingga dalam 

fungsi jaringan tubuhnya pun juga menyesuaikan diri dengan obat19. Orang-

orang dengan perilaku seperti ini akan menjalani pembinaan di Lapas 

                                                           
17

 Pra Penelitian, Fitriadi (Pengawas Konselor), 2020 
18

 Pra penelitian, Ahmad Yani (konselor Adiksi), 2020 
19

 Hetti Rahmawati, “Model Biopsikososial Perilaku Adiksi Napza Pada Remaja,” in 

Prosiding Seminar Nasional Psikologi Klinis (Universitas Negeri Malang, 2018), 18. 
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Narkotika. Sebagaimana di Lapas Narkotika kelas IIA Karang Intan, para 

narapidana seiring dengan menjalani hukumannya akibat terlibat 

penyalahgunaan narkotika, mereka juga diwajibkan untuk mengikuti program 

rehabilitasi dengan tujuan mengurangi hingga menyembuhkan perilaku adiksi 

tersebut. Untuk penanganannya bisa melalui terapis, psikolog, atau konselor. 

Namun konselor lebih dapat aktif dan berperan karena mereka memang 

ditugaskan untuk mengonseling para klien dalam program rehabilitasi setiap 

harinya kecuali hari libur20. Oleh karena itu, strategi menjadi penting bagi 

konselor untuk menghadapi klien dengan perilaku agresif. Untuk menguasai 

strateginya ditentukan dengan wawasan dan pengetahuan konselor profesional.  

Problem yang terdapat pada saat proses konseling di Lapas Narkotika 

Karang Intan adalah sikap klien yang menutup diri (blocking) dan enggan 

untuk dikonseling. Selain itu narapidana adiksi juga terkadang berkata kasar 

dan tidak menghiraukan konselor. Hal ini menyebabkan suasana hati konselor 

menjadi negatif. Selain itu juga beberapa peristiwa yang terjadi antar klien 

maupun terhadap konselor dimana klien menunjukkan aksi perilaku agresifnya 

sehingga menimbulkan berbagai tekanan seperti kecemasan, ketakutan, dan 

lain sebagainya.  

Di sisi lain yang menarik adalah terjadinya insecure yang disebabkan 

riwayat pendidikan salah satu konselor senior merupakan lulusan sarjana 

Teknik informatika bukan dibidang konseling. Dan bukan hanya itu narapidana 

yang telah selesai menjalani rehabilitasi juga pernah dijadikan sebagai 

                                                           
20

 Pra penelitian, Ahmad Yani (konselor Adiksi), 2020    
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konselor. Dari sinilah konselor harus pandai menyusun strategi dengan 

pendekatan-pendekatan serta treatmen-treatmen yang bisa membuat klien 

merasa nyaman dan percaya kepada konselor sehingga proses konseling 

berjalan efektif21. 

Setiap kegiatan yang ingin mendapatkan hasil maksimal, maka 

hendaklah menggunakan strategi, tanpa strategi kegiatan tidak akan maksimal 

dalam mencapai tujuan. Oleh karena strategi merupakan dasar untuk 

melakukan sebuah aktifitas. Strategi juga merupakan kumpulan perencanaan 

dangan proses memikirkan perencanaan, penyiapan metode-metode yang akan 

digunakan, hingga kemudian menetapkan tujuan22. Menurut Kuncoro Strategi 

adalah pola sasaran dan rencana umum untuk mendapatkan tujuan yang telah 

ditetapkan23. Adapun strategi dalam penelitian ini dimaksudkan kepada langkah 

konselor dalam menerapkan konseling yang tepat untuk klien dan langkah 

konselor dalam menangani problem psikis yang terjadi pada diri konselor. 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, penelitian ini akan 

membahas apa saja problem psikis yang dihadapi dan dirasakan konselor 

dalam mempertahankan konsistensi dengan profesionalitas mendampingi klien 

berperilaku agresif, dan bagaimana strategi dan metode apa saja yang 

diterapkan konselor untuk mengatasi dampak dari perilaku agresivitas klien 

maupun sikap negatif lainnya serta dampak dari problem sertifikasi.  

 

                                                           
21

 Pra penelitian, Abdurrahman (konselor adiksi), 2021  
22

 Restuina Adestasia H.S, “Strategi Dakwah Terhadap Narapidana  Di Lapas II A Kota 

Ternate,” Al-Tadabbur: Jurnal Kajian Sosial, Peradaban Dan Agama 6, no. 1 (2020): 42. 
23

 Ibid., 42. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Problem psikis apa saja yang dihadapi konselor untuk konsisten dengan 

profesionalitas dalam mendampingi perilaku agresif narapidana ? 

2. Bagaimana strategi dan metode apa saja yang digunakan oleh konselor 

dalam menangani problem psikis konselor?   

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui problem psikis apa saja yang dihadapi konselor untuk 

konsisten dengan profesionalitas dalam mendampingi perilaku agresif 

narapidana 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses strategi dan metode yang diterapkan 

konselor dalam menangani problem psikis konselor.   

 

D. Kegunaan Penelitian  

Penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara baik dari segi teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini yaitu:  

1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu 

dan wawasan pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling 
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khususnya Strategi konselor dalam mengatasi perilaku agresivitas pada 

program rehabilitasi di Lapas. 

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk membantu konselor dalam 

menerapkan teori konseling di Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan 

dalam mengurangi perilaku agresivitas yang mereka hadapi. 

 

E. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti melakukan kajian beberapa literatur penelitian terkait 

tentang masalah psikologis warga binaan di lapas, ditemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang membahas tentang strategi dan agresivitas, 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Restuina Adestasia H.S24 dengan 

judul “Strategi Dakwah Terhadap Narapidana Di Lapas IIA Kota Ternate”. 

Dalam penelitian ini berfokus pada strategi pendidikan amaliah keagamaan 

terhadap klien. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Maisyanah25 dengan 

judul “Strategi Pendidikan Agama Islam Di Lapas Anak Kutoarjo (Studi Kasus 

Remaja Di Lapas Anak Kutoarjo, Jawa Tengah)”. Fokus penelitian ini yaitu 

meganalisis bagaimana efektifitas penerapan strategi pendidikan Agama Islam.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Decky Diyan Kesuma26 

dengan judul “Stress Dan Strategi Coping Pada Anak Pidana” penelitian ini 

berfokus untuk mendiskripsikan gejala stress yang tengah dialami oleh anak 

                                                           
24

 Ibid., 41–50. 
25

 Maisyanah Maisyanah, “Strategi Pendidikan Agama Islam Di Lapas Anak Kutoarjo ( 

Studi Kasus Remaja Di Lapas Anak Kutoarjo, Jawa Tengah ),” El-Hekam 1, no. 1 (December 28, 

2016): 117–30. 
26

 Decky Diyan Kesuma, “Stress dan Strategi Coping Pada Anak Pidana” 4, no. 3 (n.d.): 

391. 
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pidana selama berada di dalam lapas serta mendiskrpsikan tentang bentuk 

strategi coping apa yang efektif digunakan. Adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Neneng Nurul Sopiah dkk27 dengan judul “Kerentanan, Strategi Koping, 

Dan Penyesuaian Anak Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)”. 

Penelitian ini fokus pada analisis pengaruh lamanya kurungan, kunjungan dari 

keluarganya, dan kerentanan, serta  mendeskripsikan strategi koping terhadap 

penyesuaian diri atau adaptasi anak di lembaga tersebut. 

Kemudian penelitian yang dilakukan Alief Budiyono dan Lutfi 

Faishol28 yang berjudul “Penerapan Konseling Islami Untuk Meningkatkan 

Regulasi Diri Narapidana Di Lapas Kelas IIA Purwokerto” riset ini berfokus 

pada efektifitas peningkatan regulasi diri narapidana melalui konseling kognitif 

Islami. Adapun riset yang dilakukan Syafruddin Faisal Thohar yang berjudul 

“Regulasi Emosi Sebagai Prediktor Perilaku Agresivitas Remaja Warga Binaan 

LPKA” penelitian ini berfokus untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari 

regulasi diri terhadap agresivitas. 

Penelitian Meilina Wirohati dkk29 yang berjudul “Hubungan Antara 

Persepsi Terhadap Perubahan Mental Dengan Agresivitas Verbal Pada 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kedung Pane Semarang” penelitian 

ini berfokus untuk menemukan apakah ada korelasi antara persepsi terhadap 

                                                           
27

 N. N. Sopiah, D. Krisnatuti, and M. Simanjuntak, “Kerentanan, Strategi Koping, dan 

Penyesuaian Anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA),” Jurnal Ilmu Keluarga dan 

Konsumen 10, no. 3 (September 2017): 192. 
28

 Alief Budiyono dan Lutfi Faishol, “Penerapan Konseling Islami untuk Meningkatkan 

Regulasi Diri Narapidana di Lapas Kelas II A Purwokerto,” Indonesian Community Development 

Journal 01, no. 01 (2020): 66.  
29

 Wirohati, Sakti, and Fauziah, “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Perubahan Mental 

Dengan Agresivitas Verbal Pada Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kedung Pane 

Semarang,” 183–90. 
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perubahan mental dengan agresivitas verbal. Penelitian Ainur Rohmah30 yang 

berjudul “Strategi Pembinaan Keagamaan Dalam Memperisapkan Warga 

Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kendal Menjadi Masyarakat 

Yang Baik” penelitian ini berfokus untuk Mendeskripsikan bagaimana strategi 

pembinaan keagamaan dalam memperisapkan warga binaan di lembaga 

tersebut menjadi masyarakat yang baik. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Alfathika dkk dengan judul 

“Evektivitas Pendampingan Kegiatan Menggambar (Dengan Modivikasi Art 

Therapy) Sebagai Kataris Terhadap Agresivitas”. Fokus penelitian ini adalah 

untuk mengukur seberapa efektif  pendampingan kegiatan menggambar 

(dengan modivikasi Art Therapy) sebagai kataris terhadap agresivitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Natriana Bauraja31 dengan judul “Bimbingan 

Dan Konseling Islam Dalam Pembinaan Mental Napi Yang Terlibat 

Penyalahgunaan Narkoba Di Lapas Kelas II A Kota Palopo.” Penelitian ini 

fokus pada bagaimana keadaan mental narapidana dan mendeskripsikan 

bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling Islam bagi narapidana yang 

terlibat Narkoba. Penelitian Nurhasanah32 yang berjudul “Konseling Islam 

Terhadap Korban Penyalahgunaan Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung.” Penelitian ini berfokus untuk 

                                                           
30

 Ainur Rohmah, “Strategi Pembinaan Keagamaan Dalam Mempersiapkan Warga 

Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Ii a Kendalmenjadi Masyarakat Yang Baik” 

(FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

WALISONGO SEMARANG, 2019).  
31

 Natriana Bauraja, “Bimbingan dan Konseling Islami dalam Pembinaan Mental Napi 

yang Terlibat Penyalahgunaan Narkoba Di Lapas Kelas II A Kota Palopo”, (Fakultas Ushuluddin, 

Adab Dan Dakwah Iain Palopo, 2019) 
32

 Nurhasanah, “Konseling Islam Terhadap Korban Penyalahgunaan Narkotika Di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Bandar Lampung”, (Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) 
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menggambarkan penggunaan teknik konseling Islam yang dilakukan oleh 

petugas kepada narapidana perempuan di Lapas tersebut.  

Selanjutnya penelitian Janulusia Waldani,dkk33 yang berjudul 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Tingkat Stres Warga 

Binaan Wanita (Kasus Non Narkoba) Di Lapas Anak Pekanbaru.” Fokus 

penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh layanan bimbingan kelompok 

terhadap tingkat stres warga binaan wanita (kasus non narkoba) di Lapas Anak 

Pekanbaru. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Olga Patricia Ritung dan 

Naomi Soetikno34 dengan judul “Hubungan Antara Penerimaan Diri Dengan 

Perilaku Agresi Pada Remaja Di Sekolah Menengah Pertama.” Penelitian ini 

berfokus untuk menemukan apakah ada korelasi antara penerimaan diri dengan 

perilaku agresi pada remaja di Sekolah Menengah Pertama. 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Wirosa Gali Rae35 yang 

berjudul “Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Narapidana Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Guntung Sugih.” Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana strategi dakwah yang efektif dalam pembinaan narapidana. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mizan Andesta36 dengan judul ”Motivasi Para 

                                                           
33

 Janulusia Waldani, Zulfan Saam, dan Tri Umari, “Pengaruh Layanan Bimbingan 

Kelompok Terhadap Tingkat Stres Warga Binaan Wanita (Kasus Non Narkoba) Di Lapas Anak 

Pekanbaru, “ Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Riau, vol. 4, no. 2, Oct. 2017, pp. 1-12. 
34

 Olga Patricia Ritung dan Naomi Soetikno, “Hubungan Antara Penerimaan Diri Dengan 

Perilaku Agresi Pada Remaja Di Sekolah Menengah Pertama.”, “Jurnal Muara Ilmu Sosial, 

Humaniora dan Seni, vol. 1, No.2, (Oktober 2017):24-31. 
35

 Wirosa Gali Rae, “Strategi Dakwah dalam Pembinaan Narapidana Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Gunung Sugih”, (Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut 

Agama Islam Negeri Metro,2020). 
36

 Mizan Andesta, “Motivasi Para Narapidana Terhadap Perilaku Kejahatan (Studi Kasus 

Di Lapas Lambaro Aceh Besar”, (Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh, 2016). 
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Narapidana Terhadap Perilaku Kejahatan (Studi Kasus Di Lapas Lambaro 

Aceh Besar).” Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja 

tindak pidana kejahatan dan faktor-faktor yang dapat memotivasi para 

narapidana dalam melakukan perilaku pidana kejahatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fadhol Tamimy37 yang 

berjudul “Hubungan Antara Kesesakan Dan Coping Stress Dengan Perilaku 

Agresi Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tenggarong.” 

Fokus penelitian ini adalah untuk menemukan apakah ada hubungan antara 

kesesakan dan coping stress dengan perilaku agresi narapidana. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Ma‟luf Fadli38 dengan judul “Metode 

Penyuluhan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Narapidana Di LP Wanita 

Kelas II A Semarang”. Penelitian ini berfokus pada menganalisa metode apa 

yang digunakan untuk penyuluhan agama Islam di Lembaga tersebut.  

Penelitian Arniati Santi, dkk39 dengan judul “Problem Focus Coping 

Pada Narapidana Seumur Hidup Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 

Makassar.” Fokus penelitian ini untuk menganalisis perilaku koping pada 

narapidana seumur hidup di lembaga tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 

                                                           
37

 Muhammad Fadhol Tamimy, “Hubungan Antara Kesesakan dan Coding Stress dengan 

Perilaku Agresi Narapidana DI Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Tenggarong”, 

PSIKOBORNEO, 2020, 8 (2) : 365-378. 
38

 Ma‟luf Fadli, “Metode Penyuluhan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Narapidana 

Di LP Wanita Kelas II A”, (Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2015). 
39

 Arniati Santi, Andi Asrina dan Andi Nurlinda, “Problem Focus Coping Pada 

Narapidana Seumur Hidup DI Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar”, “Journal of Aafiyah 

Health Research (JAHR)”, Vol.1, No1 (Juni 2020). 
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Abu Bakar, dkk40 yang berjudul “Upaya Peningkatan Penyesuaian Sosial 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banda Aceh.” Penelitian 

ini berfokus untuk mendeskripsikan upaya peningkatan penyesuaian sosial 

narapidana di lembaga tersebut.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Annisa Azwir41 yang 

berjudul “Peran Konselor Membuat Pola Mind Mapping Dalam Proses 

Penyesuaian Diri Anak Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II 

Pekanbaru.” Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis peran konselor 

membuat pola mind mapping dalam proses penyesuaian diri anak. Adapun 

penelitian Umi Enggarsasi42 dengan judul “Pola Pembinaan Narapidana Dalam 

Memberikan Kontribusi Keberhasilan Pembinaan Narapidana Di Indonesia.” 

Penelitian ini fokus untuk mendeskripsikan bagaimana pola pembinaan 

narapidana dalam memberikan kontribusi keberhasilan pembinaan narapidana 

di Indonesia. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Maini Sartika, dkk43 dengan 

judul “Komunikasi Antar Pribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan Dalam 

Membina Narapidana Narkoba.” Fokus penelitian ini adalah untuk 

                                                           
40

 Abu Bakar, Wahyuni, dan Hetti Zuliani, “Upaya Peningkatan Penyesuaian Sosial 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Banda Aceh”, “Suloh”, Vol.5, No.1, (Juni 

2019):1-9. 
41

 Annisa Azwir, “Peran Konselor Membuat Pola Mind Mapping dalam Proses 

Penyesuaian Diri Anak Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Pekanbaru”, (Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019). 
42

 Umi Enggarsasi, “Pola Pembinaan Narapidana Dalam Memberikan Kontribusi 

Keberhasilan Pembinaan Narapidana Di Indonesia”, “PERSPEKTIF”, vol.XVIII, no.3, 

(September 2013). 
43

 Maini Sartika, “Komunikasi AntarPribadi Petugas Lembaga Pemasyarakatan dalam 

Membina Narapidana Narkoba”, “Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi”, vol.19, no.2, (Desember 

2019). 
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mendeskripsikan bagaimana komunikasi antar pribadi antara petugas lapas dan 

narapidana narkoba. 

Penelitian Taufiq44 yang berjudul “Peran Rehabilitasi Berbasis 

Masyarakat (Rbm) Cirebon Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Residan 

Korban Penyalahgunaan Napza Melalui Konseling Keluarga.” Penelitian ini 

berfokus untuk menganalisis proses dan peran rehabilitasi berbasis masyarakat 

Cirebon dalam mengurangi perilaku agresif melalui konseling keluarga. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarsi Minarni45dengan judul “Hubungan 

Antara Stress Dan Lamanya Masa Menjalani Tahanan Dengan Tingkat 

Agresivitas Narapidana.” Fokus penelitian ini untuk menemukan apakah ada 

korelasinya antara stress dan lamanya masa menjalani tahanan dengan tingkat 

agresivitas narapidana. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya rata-rata fokus penelitiannya 

mengarah kepada konseli, sedangkan penelitian yang mengarah pada konselor 

di lapas belum ditemukan penelitian. Adapun penelitian ini berjudul “Strategi 

Konselor Dalam Mengatasi Perilaku Agresivitas Narapidana Di Lapas 

Narkotika Kelas IIA Karang Intan” yang membedakan peneltian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah fokus penelitiannya. Penelitian ini berfokus 

untuk menganalisis bagaimana pengalaman konselor dalam mendampingi 

narapidana yang bertindak agresif serta memberi gambaran bagaimana bentuk 

                                                           
44

 Taufiq, “Peran Rehabilitasi Berbasis Masyarakat (RBM) Cirebon Dalam Mengurangi 

Perilaku Agresif Residen Korban Penyalahgunaan NAPZA Melalui Konseling Keluarga”, 

(Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2018). 
45

 Yuniarsi Minarni, “Hubungan Antara Stress dan Lamanya Masa Menjalani Tahanan 

dengan Tingkat Agresivitas Narapidana”, (Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia, 2004) 
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strategi konselor dalam upaya mengatasi perilaku agresivitas narapidana di 

Lapas Narkotika kelas IIA Karang Intan.  

 

F. Kerangka Teori 

1. Problematika Dalam Dunia Konselor 

Problematika merupakan suatu masalah yang akan selalu timbul 

dalam kehidupan. Dalam dunia konselor juga tentu terdapat problem-

problem yang dialami. Problem yang dialami konselor dapat berupa tingkat 

kemampuan yang kurang, kondisi psikis yang muncul dari diri sendiri 

maupun yang disebabkan lingkungan sekitarnya. Adapun beberapa indikator 

yang memungkinkan menjadi problem konselor sebagai berikut. 

a. Problem Anxiety  

Pada pendekatan eksistensial menurut Corey jenis kecemasan 

terbagi menjadi dua yaitu: pertama, kecemasan biasa (normal anxiety) 

yang merupakan respon yang cukup wajar terhadap suatu peristiwa yang 

sedang dihadapi dan kecemasan ini tidak beresiko terhadap psikis, justru 

kecemasan biasa ini merupakan motivasi menuju perubahan. Oleh 

karena itu kecemasan jenis ini tidak perlu di hilangkan. Kemudian yang 

kedua adalah kecemasan neurotik (neurotic anxiety) mrupakan 

kecemasan yang melebihi proporsi yang ada, kecemasan ini terjadi di 
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luar kesadaran dan cenderung membuat seseorang tidak memiliki 

keseimbangan dalam berfikir.
46

  

Dikemukakan juga oleh sigmun freud bahwa kecemasan terbagi 

ke dalam tiga jenis yaitu: pertama kecemasan realita (reality anxiety) 

yang merupakan perasaan takut akan bahaya yang datang dari dunia 

luar, kecemasan semacam ini derajatnya sesuai dengan tingkat ancaman 

yang nyata. Kedua yaitu kecemasan neurotik (neurotic anxiety) 

merupakan perasaan takut apabila insting yang keluar jalur sehingga 

menyebabkan seseorang melakukan sesuatu yang membuat dirinya 

dihukum. Ketiga kecemasan moral (moral anxiety) merupakan perasaan 

takut terhadap hati nuraninya sendiri orang yang memiliki hati nurani 

yang cukup berkembang cenderung merasa bersalah tatkala dirinya 

melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kode moral mereka.
47

  

 

b. Mood konselor 

Mood adalah suasana atau atmosfer dari gambar, seperti perasaan 

apa yang ditunjukkan, contoh menunjukan ketenangan atau menunjukan 

situasi mencekam dalam gambar tersebut48. Suasana hati (mood) dibagi 

menjadi tiga yaitu mood positif, negatif, dan netral. Seseorang yang 

berada pada Mood positif akan cenderung bersifat membangun serta 

menumbuhkan kreatifitas diri misalnya seorang mahasiswa ketika mood 

                                                           
46

 Abdul Hayat, “Kecemasan dan Metode Pengendaliannya,” Khazanah: Jurnal Studi 

Islam dan Humaniora 12, no. 1 (September 27, 2017): 54. 
47

 Hayat, 54. 
48

 Jeffrey Hardi Santoso, “Analisa Advertising Brand Shipper dengan Penerapan Teori 

Mood and Tone,” n.d., 3. 
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sedang baik dia akan bersemangat untuk membuat karya-karya tulisan, 

atau seorang guru ketika moodnya baik maka ia akan bersemangat untuk 

menciptakan kreatifitas dalam hal mengajar.  

Sedangkan seseorang yang berada pada mood negatif cenderung 

bersifat merusak dan tidak ada keinginan untuk berkreatifitas49, seperti 

misalnya mahasiswa yang tengah mengerjakan tugas akhir skripsi, ketika 

moodnya sedang tidak baik maka ia akan merasa malas dan menunda-

nunda dalam mengerjakan tugas akhir atau skripsinya. Sehingga hal ini 

akan merusak pengaturan manajemen waktunya. Dalam Teori 

pengelolaan suasana hati (mood) menyebutkan bahwa seseorang dengan 

suasana hati yang baik (positif) akan tertarik dalam mengelola mood 

yang positif, sedangkan seseorang dengan suasana hati yang negatif 

tertarik untuk memperbaiki suasana hatinya50. 

Mood atau suasana hati memiliki pengaruh positif dan negatif. 

Pengaruh positif adalah dimensi ketika suasana hati atau mood meliputi 

emosi positif seperti kebahagiaan, ketenangan dan kegembiraan sehingga 

terjadi relaksasi, ketenangan dan keseimbangan di punggung bawah. 

Sedangkan pengaruh negatif adalah dimensi suasana hati yang meliputi 

kegugupan, stres dan kecemasan sehingga mengakibatkan kebosanan, 

kemalasan dan kelelahan pada kepala bagian bawah51. 

                                                           
49

 Rr Puruwita Wardani, “Pengaruh Mood Konstruktif dan Tidak Konstruktif Terhadap 

Pengambilan Keputusan dalam Audit” 3, no. 1 (2018): 32. 
50

 Ibid, 33. 
51

 Dira Anjania Rifani and Dedi Rianto Rahadi, “Ketidakstabilan Emosi dan Mood 

Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19,” Jurnal Manajemen Bisnis 18, no. 1 (January 30, 2021): 

28. 
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c. Soft Skill Dan Kompetensi Konselor  

Soft skill merupakan perangkat kemampuan yang terkait dengan 

adaptasi terhadap individu, orang lain dan lingkungan sekitar. Soft skill 

pribadi konselor merupakan kemampuan atau kompetensi kepribadian 

yang dimiliki oleh seorang konselor. Soft skill ini juga merupakan 

keahlian lahiriah yang dimiliki individu dan dapat dikembangkan melalui 

lembaga-lembaga pendidikan. Misalnya mahasiswa Soft skill membekali 

kehidupan di masa mendatang sebagai sumber daya manusia yang siap 

untuk bekerja secara professional52. 

Pada umumnya suatu profesi dalam bidang apapun harus diampu 

oleh seseorang yang kompeten di bidang tersebut. Namun tidak menutup 

kemungkinan ada saja beberapa oknum yang menjalankan suatu profesi 

tidak sesuai prosedurnya. Banyak persoalan dunia kerja yang 

diperdebatkan oleh sebagian masyarakat. Terutama kuatnya politik di era 

sekarang sehingga muncul istilah “orang dalam” dalam dunia kerja. 

Persoalannya adalah tidak semua yang menggunakan orang dalam itu 

mempunyai kompetensi yang cukup. Padahal kompetensi dibutuhkan 

untuk mendidik moral masyarakat.  

Kompetensi merupakan sesuatu yang penting dalam sebuah 

pendidikan. Termasuk pendidikan moral seperti yang dilakukan oleh 

guru BK terhadap siswa ataupun konselor terhadap kliennya. Secara 

teoritis kompetensi yang dimiliki seorang konselor akan berpengaruh 

                                                           
52

 Anita Dewi Astuti and Anisatul Muflikhah, “Pengembangan soft skill dan kompetensi 

konselor pada Era Society 5.0” 3 (2019): 36. 
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terhadap kinerja pada profesinya. Hal ini sebagaimana perspektif 

Agustiani dalam penelitiannya yang mengatakan adanya pengaruh besar 

antara motivasi dan kompetensi atau kemampuan Pedagogik guru Bk 

terhadap kualitas implementasi layanan konseling kelompok53.  

Begitu juga dengan konselor Lapas, semakin baik kompetensi dan 

motivasi yang diberikan kepada klien maka semakin positif pula 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di Lapas yang dihasilkan. Untuk 

mengetahui bagaimana kualitas konselor maka dapat diukur dari tingkat 

kompetensi yang dimiliki. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

kompetensi konselor terhadap kinerja profesinya. Selain kompetensi, 

konsistensi dengan profesionalitas dalam membimbing klien juga 

diperlukan. Untuk menunjang konsistensi tersebut maka karakteristik 

pribadi konselor harus memenuhi kriteria. Bukti seorang konselor 

memenuhi semua kriteria itu adalah dengan memiliki sertifikasi konselor.  

 

2. Upaya-Upaya Penanganan Problem Konselor 

Ada berbagai macam upaya penanganan suatu masalah yang 

dihadapi oleh seorang konselor. Dari banyaknya macam upaya penanganan 

itu tidak terlepas dari strategi. Konselor harus mampu menyusun strategi 

yang akan digunakan untuk penanganan problemnya, baik menangani 

problem diri dan juga problem klien. 

 

                                                           
53

 Siwi Agustianingsih, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Guru BK 

Terhadap Kualitas Pelaksanaan Konseling Kelompok,” 2018, 60. 
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a. Memahami Strategi Konselor 

Menurut Adestasia strategi adalah dasar dalam setiap aktivitas 

atau kegiatan. Strategi juga diartikan pola sasaran, tujuan, dan rencana 

umum untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan54. Begitu juga menurut 

Mintzberg mendefinisikan bahwa strategi merupakan rencana umum 

atau khusus yang dapat diwujudkan dalam perilaku yang dihasilkan 

dengan kata lain strategi adalah pola-khusus, pola dalam aliran tindakan 

konsistensi dalam perilaku, baik disengaja maupun tidak55. Strategi 

biasanya diterapkan dengan tujuan memperoleh kesuksesan atau 

keberhasilan yang telah ditargetkan seperti strategi dalam sebuah 

permainan untuk mencapai kemenangan. 

Strategi tidak terlepas dari perencanaan (plan) dan tujuan 

(purpose) dari rencana itu. strategi merupakan dasar perencanaan  yang 

dilakukan untuk mencapai sebuah tujua perubahan. Strategi seringkali 

disalahpahami dalam makna sama dengan metode, padahal strategi 

dengan metode itu berbeda. perbedaan itu disebutkan oleh Maisyanah 

dalam artikelnya bahwa strategi dengan metode terdapat perbedaan. 

Makna strategi yaitu a plan of operation acheiving some thing yang 

berarti perencanaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

makna dari metode yaitu a way in acheiving some thing yakni sebuah 
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cara yang dapat digunakan untuk menjalankan strategi56. Sehingga dari 

strategi dan metode itu menghasilkan kesehatan mental konselor yang 

positif. 

Strategi adalah perencanaan yang dilakukan oleh pemimpin 

terhadap suatu aktivitas konseling dengan tujuan dan maksud tertentu. 

Merujuk pada teori Geoff Mulgan tentang strategi publik bahwa strategi 

memiliki lima indikator yaitu purposes (tujuan), environtment 

(lingkungan), Direction (pengarahan), action (tindakan), dan learning 

(pembelajaran)  dalam konteks penelitian ini maka menurut penulis 

dalam menyusun strategi konselor hanya memerlukan tiga indikator 

yaitu purposes (tujuan), action (tindakan), dan learning (pembelajaran).  

Strategi dalam penelitian ini dimaksudkan pada strategi konselor 

yang digunakan oleh konselor untuk mengatasi problem-problem diri 

yang disebabkan oleh tindakan agresif klien, maupun sikap negatif 

lainnya serta problem sertifikasi. Konselor profesional sudah seharusnya 

memiliki strategi dalam menghadapi beraneka macam permasalahan dari 

klien. Sehingga hal itu memungkinkan konselor terkena dampak dari 

perilaku klien seperti agresivitas. Dengan prilaku itu maka dapat 

menimbulkan rasa takut, depresi dan kecemasan pada konselor. 

Hakim dkk menjelaskan kecemasan adalah sebuah masalah 

psikologis yang menunjukkan sikap khawatir terhadap sesuatu yang 

                                                           
56

 Maisyanah, “Strategi Pendidikan Agama Islam Di Lapas Anak Kutoarjo ( Studi Kasus 

Remaja Di Lapas Anak Kutoarjo, Jawa Tengah ),” 119. 



 

22 
 

dipersepsikan buruk oleh individu. Kecemasan juga merupakan perasaan 

berupa kekhawatiran, kegelisahan, dan ketakutan terhadap sesuatu yang 

tidak jelas57. Dengan begitu maka perlu ada solusi untuk mengatasi hal 

tersebut melalui kajian teori yang berhubungan dengan penelitian. 

Konsep teori yang akan didiskusikan yaitu strategi konselor dengan teori 

konseling dengan nilai dan praktik keIslaman.  

b. Strategi Untuk Menguatkan Psikis Konselor Dalam Menghadapi 

Perilaku Agresifitas  

Menguatkan psikis konselor merupakan hal yang penting. Karena 

kesehatan fisik dan psikis konselor akan menentukan suatu keberhasilan 

dalam pelaksanaan konseling. Dibandingkan kesehatan fisik, kondisi 

psikis yang kurang sehat kerap kali ditemukan. Perbedaannya jika 

kesehatan fisik dapat mudah dikenali melalui pandangan mata secara 

jelas. Sedangkan kesehatan psikis kadang kala tidak terlihat atau 

tersembunyi, sehingga mungkin kelihatannya baik-baik saja padahal 

sedang tidak baik. Oleh karena itu strategi yang dirasa tepat adalah 

strategi yang berkaitan dengan ruhani spiritual juga bernuansa Islam 

yaitu sufi healing.   
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3. Sufi Healing Sebagai Strategi Terapi Islami 

Sufi healing adalah sebuah istilah yang berasal dari kata sufi dan 

healing. Sufi artinya seorang hamba Tuhan yang tengah berusaha untuk 

merasakan kenikmatan berhubungan dekat dengan Tuhan58. Sedangkan 

healing, berasal dari kata heal yang mempunyai beberapa arti. Pertama, 

memulihkan kesehatan, membuat utuh dan sempurna. Kedua, menuju suatu 

akhir atau konklusi. Seperti konflik-konflik antar individu, kelompok, dan 

lain sebagainya yang menjadi sebab adanya pemulihan pertemanan dari 

konflik terdahulu. Ketiga, terbebas dari sifat-sifat tercela; menyucikan atau 

memurnikan. Dan yang keempat, akibat suatu obat59. 

Dalam hal ini kata heal diartikan sebagai penyembuhan yang tidak 

bertumpu pada gangguan fisik saja, namun juga pada gangguan psikis. Oleh 

sebab itu maka digabungkan lah kata sufi dan heal dan menyesuaikan 

kaidah bahasa inggris menjadi sufi healing yang memiliki arti uapaya 

pengobatan sufi yang dilakukan seseorang untuk membantu manusia dalam 

penyelesaian problemnya dengan cara mendekat dengan Tuhan melalui 

praktik spiritual keagamaan yang mengantarkan pada kesembuhan dari 

problem dirinya60.  

Gagasan Sufi healing secara teoritis bermula dari pandangan sufisme 

yaitu pokok penyebab gangguan psikis atau kejiwaan adalah terjadinya 
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sparation yakni keterpisahan antara dirinya dengan manusia lain, terpisah 

dengan alam ataupun realita universal. Dengan kata lain problem inti yang 

sering dihadapi manusia secara umum karena mereka berada di tepian 

lingkaran eksistensi, tanpa ada keterkaitan dengan titik pusat eksistensi. 

Oleh karenanya sufisme berusaha membuat penghubung atau jembatan agar 

manusia dapat terubung dengan titik pusat eksistensi itu61. Adapun sumber 

pengobatan dari model sufi healing ini berasal dari nilai dan praktik tasawuf 

yang menjadi sarana preventif dan penyembuhan fisik dan psikis62. Terapi 

ini juga mendukung untuk melengkapi konsep psikologi barat yang belum 

dapat secara utuh menjelaskan problem kejiwaan. 

Menurut Amin Syukur, sufi healing dapat dilakukan dengan 

menempuh beberapa jalan, diantaranya yaitu dengan zikir, ṣalat, membaca 

ṣelawat, dan mendengarkan musik63. Praktik-praktik tersebut memiliki 

pengaruh sebagai penunjang untuk menyembuhkan penyakit hati dengan 

syarat pada proses penyembuhannya dibimbing oleh seorang ahli terapis. 

Berbagai riyadhoh tersebut mengarah pada penumbuhan energi yang stabil 

yang menghasilkan kondisi tubuh yang seimbang. Adapun dasar dari 
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penyembuhan itu terletak dalam sumber kehidupan di dalam hati dan dalam 

konseksi spiritual64.  

G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan lokasi penelitian 

Jenis penelitian dalam tesis ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus (case study). Menurut Cresswell studi kasus 

merupakan metode yang berfokus pada spesifikasi kasus dalam suatu 

kejadian yang mencakup individu, kelompok budaya ataupun suatu potret 

kehidupan. Metode ini dipilih karena peneliti ingin menggali kasus-kasus 

yang terjadi pada konselor dalam konteks problem dan penanganannya 

sehingga dapat menggambarkan tentang strategi konselor  Bharata dan 

Abdurrahman dalam mengatasi perilaku agresivitas melalui instrumen, 

observasi, dan wawancara.  

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Lapas Narkotika Kelas IIA 

karang Intan dengan alamat Jalan PM Noor Desa Lihung Kecamatan Karang 

Intan di bawah naungan Kementrian Hukum Dan Ham RI Kantor Wilayah 

Kalimantan Selatan.   

 

2. Subyek Penelitian 

Untuk mendapatkan berbagai data penelitian, pertama peneliti 

menanyakan kepada subyek penelitian yaitu tenaga konselor yang ada di 

Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan. Dalam penelitian ini subyek yang 
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akan diteliti berjumlah dua orang konselor yaitu Bharata dan Abdurrahman. 

Semua data yang diperoleh dari Subyek itu merupakan key person (orang 

kunci) dalam penelitian ini. Untuk penyempurnaan data dan keabsahannya, 

maka perlu adanya triangulasi sumber data. Triangulasi sumber merupakan 

langkah pemeriksaan data (cross check) data dengan cara membandingkan 

fakta yang berasal dari satu sumber dengan sumber lainnya65. Triangulasi ini 

digunakan untuk menghilangkan keraguan terhadap data66. Dalam penelitian 

ini subyek triangulasi adalah pengawas konselor yakni Mirza yang bertugas 

di Lapas tersebut sebagai sumber informasi yang memperkuat data. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data Dan Analisis Data  

a. Teknik pengumpulan data 

Adapun alat atau intervensi dalam penelitian ini, yang peneliti 

gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap 

observasi peneliti akan mengamati langsung ke tempat penelitian 

kemudian mencatat berbagai gejala yang tampak pada kedua konselor 

berkaitan dengan problem psikis apa saja yang dihadapi konselor untuk 

konsistensi dengan profesionalitas dalam pendampingan perilaku agresi 

klien dan usaha-usaha profesionalitas konselor untuk mengatasi problem 

konsistensi tersebut. Dengan pengamatan itu peneliti akan dapat melihat 

bagaimana keadaan sesungguhnya di lapangan.  
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Selanjutnya adalah wawancara. wawancara merupakan bentuk 

komunikasi dua arah yang dilakukan antara dua orang untuk 

menghasilkan keterangan. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

wawancara secara mendalam terhadap kedua subyek konselor yang telah 

ditetapkan agar mendapatkan keterangan-keterangan yang sangat penting 

terkait dengan penyelesaian problem penelitian. 

Adapun dokumentasi, merupakan data bukti fisik bahwa adanya 

program bimbingan dan konseling di Lapas Narkotika Kelas IIA Karang 

Intan. Menurut peneliti dokumentasi merupakan bagian penting untuk 

membuktikan penelitian yang akurat. Jika hanya data bentuk tertulis, 

mungkin masih bisa diragukan. Akan tetapi dengan adanya dokumentasi 

akan lebih meyakinkan bahwa penelitian yang dilakukan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

 

b. Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul yang dihasilkan dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di Lapas Narkotika Kelas IIA Karang 

Intan, selanjutnya peneliti akan menganalisis data-data tersebut. Noeng 

Muhadjir dalam artikel Ahmad Rijali ia mengemukakan pengertian 

analisis data yaitu sebagai usaha menemukan dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

mengembangkan pemahaman peneliti tentang problem kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sementara untuk 
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mengembangkan pemahaman tersebut analisis perlu untuk dilanjutkan 

dengan berupaya mencari makna67.  

Upaya memahami data-data dalam penelitian ini, peneliti akan 

membaca data dengan seksama dan mungkin berualang kali yang 

kemudian peneliti dapat memberikan makna terhadap data mengenai 

problem-problem konsistensi konselor dalam pendampingan klien dan 

upaya-upaya konselor menghadapi problem konsistensi dalam 

pendampingan klien berprilaku agresif. Untuk memudahkan proses 

analisis peneliti melakukan pengorganisasian data, memilih dan memilah 

data yang penting menjadi satuan unit yang dapat dikelola seperti data 

problem konsistensi apa saja yang dialami subyek penelitian sehingga 

menghambat profesionalitas dalam pendampingan klien kemudian usaha-

usaha profesionalitasnya bagaimana untuk menghadapi problem 

konsistensi yang dialaminya. Langkah-langkah tersebut tentu sebelumnya 

dilakukan pengolahan data melalui koleksi data yang mencakup 

keseluruhan data yang didapatkan dilapangan, kemudian dilakukan 

editing data dalam arti menyaring data-data yang diperlukan. selanjutnya 

klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai jenisnya, dan 

interpretasi data, yaitu melakukan penafsiran data secara deskriptif 

kualitatif. 
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4. Pengambilan kesimpulan  

Setelah analasis data, tahap akhir yaitu penarikan kesimpulan. Upaya 

ini peneliti lakukan secara continue selama berada dalam penelitian. 

Bermula dari mengumpulkan data, yang diawali dengan mengamati 

konselor dalam memberikan layanan kemudian melakukan penyelidikan 

melalui wawancara secara mendalam terhadap konselor serta menyelidiki 

dokumen, langkah kedua menganalisis data dengan cara membandingkan 

temuan-temuan teori baru dengan temuan-temuan teori pada penelitian 

sebelumnya, hingga akhirnya barulah dapat menyimpulkan tentang 

persamaan dan perbedaan suatu teori. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk menggambarkan atau menyederhanakan susunan pembahasan 

dalam tesis ini, penulis membuat sistematika yaitu pada bab I mencakup latar 

belakang masalah yang berisikan inti permasalahan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka yang merupakan kajian literatur terdahulu, landasan teori yang relevan 

terkait penelitian, metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. Pada bab II menjelaskan gambaran umum Lapas dan konselor 

serta kegiatan yang dilaksanakan di Lapas. Pada bab III menjelaskan tentang 

hasil dan pembahasan serta analisis penelitian meliputi peoblem-problem 

konsistensi yang dihadapi konselor dalam mengatasi perilaku agresi ketika 

diberikan pelayanan. Pada bab IV berisi tentang pembahasan tentang usaha-



 

30 
 

usaha konselor untuk mengatasi konsistensi dengan profesionalitas dalam 

mendampingi klien. Pada Bab V berisi penutup dan saran, daftar pustaka dan 

lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Strategi sufi healing memberikan sebuah pengalaman baru untuk 

konselor dalam menerapkan strategi untuk menguatkan dan menstabilkan 

kondisi psikis yang bahagia atau dikenal dengan psychological well-being di 

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Karang Intan. Hal ini sangat 

penting untuk dikedepankan sebagai terapan nyata pemulih jiwa religious 

terkhusus bagi seorang konselor Muslim. Selain itu teori praktik ini juga 

penting untuk terus dikembangkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya 

agar memperkaya kajian-kajian keIslaman. 

Pada penelitian ini telah ditemukan beberapa problem-problem yang 

dihadapi konselor untuk konsisten dengan profesionalitas dalam mendampingi 

perilaku agresif narapidana di Lapas Narkotika Kelas IIA Karang Intan. 

Penulis menyimpulkan problem diri yang dirasakan konselor ada tiga dengan 

faktor penyebabnya yaitu pertama kecemasan tinggi (neurotic anxiety) faktor 

penyebabnya perilaku agresif klien baik yang bersifat verbal maupun fisik. 

Kedua problem bad mood yang disebabkan oleh sikap blocking klien. Ketiga, 

problem tidak percaya diri (insecure) yang disebabkan tidak memiliki 

sertifikasi konselor. Problem-problem tersebut telah diatasi oleh konselor 

dengan menggunakan strategi sufi healing dengan kategori terapi zikir dan 
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selawat untuk mengatasi neurotic anxiety, mendengarkan musik dan murottal 

al-Quran untuk mengatasi bad mood, dan salat serta di dukung dengan 

mengikuti counselor training, counseling simulation, dan learn from 

experience untuk mengatasi insecure. Hasilnya menunjukkan semua terapi itu 

dapat mengurangi semua problem yang dirasakan.  

Sebagai kontribusi akademik dalam penelitian ini menemukan terapi 

al-Quran juga termasuk terapi yang efektif sebagai pelengkap item dari 

strategi sufi healing dari Amin Syukur. Strategi sufi healing ini merupakan 

bentuk upaya-upaya konselor agar tetap menjaga konsistensi dengan 

profesionalitas dalam mendampingi klien. Dengan strategi ini maka akan 

membentuk keamatangan jiwa spiritualitas konselor. 

Pada kesimpulannya penelitian ini memberikan hal baru yaitu tentang 

sumbangsih temuan teori strategi konselor bernuansa Islam dan religious yaitu 

strategi sufi healing dalam mengatasi problem konselor yang muncul akibat 

perilaku agresif seorag pecandu narkoba. Praktik terapi yang diaplikasikan 

memberikan banyak manfaat kepada konselor.   

B. Saran  

Melihat fakta di lapangan betapa pentingnya strategi terapan untuk 

mengatasi berbagai problem yang mungkin terjadi terhadap konselor dalam 

konsistensi dengan profesionalitasnya. Hal itu karena akan menentukan sebuah 

keberhasilan pelayanan konseling yang akan diberikan. Untuk itu diharapkan 

pada penelitian ini dapat dipraktikkan oleh Konselor di semua Lembaga 
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Pemasyarakatan di Indonesia. Selain itu tentunya penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam hal data karena memang di Lembaga Pemasyarakatan 

penjagaan privasi data cukup ketat. Oleh karena itu diharapkan para peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan penelitian yang serupa dari sisi yang lain. 

Semoga dengan begitu semakin banyak memberikan kontribusi akademik.  
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